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BAB I HURUF

dailagd) g al

* Huruf huruf hijaiyah terdiri dari 30 macam dan tidak

berharokat. Adapun huruf-hurufnya meliputi:

Lﬁc\}[ojuedeﬂéuitja.inuauawwjjjjccCL_MLM_\\

Cara Penulisan (Thariqah Al-Kitabah)

Ada beberapa teori dalam penulisan huruf hijaiyah.

Di antaranya:

Teori penulisan huruf (8 ¢s «§¢j«ydcadl)

Dalam penulisannya tidak boleh ditulis
menyambung  (sambung) dengan huruf
setelahnya.

Huruf huruf (s <5 <J <o <3 «3) bisa ditulis di awal,
tengah dan akhir kata

Huruf Alif () tidak bisa ditulis di awal kata
Huruf ta” marbuthoh (3) hanya bisa ditulis di
akhir kata
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* Contoh dalam penulisan mufrodat /Kosa kata

Arab
Cagi/ /il i1
My G/ M 82
a3/ 0dh / CaAd 3.3
A/ Aoy adys 4
B3/ Aa/ 85 35
B85 /W50 5 -6
Sl § Sy ) 7
-CONEN Y S

» Teori Penulisan huruf (& «d & o & o)
Dalam penulisannya dapat disambung dengan
huruf sebelum dan sesudahnya.

* Dapat ditulis di awal, tengah dan akhir kata

* Ditulis di atas garis

* Contoh dalam penulisan mufrodat /Kosa kata

Arab
Gl / Cigla / GG < -1
il / alady /1 < -2
Eia /8 /@ &3
L / Cakae / 5 b L 4
La /85kls / dl L5
Ciiala /B / 8 < -6
ol / 3K | LS 4.7

» Teori Penulisan huruf (¢ <€ <¢ <¢ <)
Dalam penulisannya dapat disambung dengan
huruf sebelum dan sesudahnya.

* Dapat ditulis di awal, tengah dan akhir kata
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Ditulis di atas garis apabila disambung dengan
huruf setelahnya

Contoh dalam penulisan mufrodat /Kosa kata
Arab

£ /538 /6 Rs z -1
e/ Aids ) PYa c -2

Cooa /A ¢ -3
g8/ O3aaa/ e ¢ -4
E18 /45 [ Al ¢ -5

Teori Penulisan huruf (3 «J «o@ «ua ¢ «u)
Dalam penulisannya dapat disambung dengan
huruf sebelum dan sesudahnya.

Dapat ditulis di awal, tengah dan akhir kata
Ditulis di atas garis apabila disambung dengan
huruf setelahnya

Contoh dalam penulisan mufrodat /Kosa kata
Arab

Suda /3 5hla /3000 e -1
CEld ) e/ Bhad: U -2
Crarad [ Flilae / Ha: ga -3
Siaisn / B gl / Cilalia (a4
Ja/oda/old: J -5
B/ e/ Gl 5 -6

* Teori Penulisan huruf (¢ <« «& <)

Dalam penulisannya dapat disambung dengan
huruf sebelum dan sesudahnya.
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Dapat ditulis di awal, tengah dan akhir kata
Huruf huruf (¢ «¢ ¢« ) ditulis di atas garis
apabila disambung dengan huruf setelahnya
Huruf ( ¢ )ditulis di atas garis apabila berada di
awal dan di akhir kata

Contoh dalam penulisan mufrodat /Kosa kata
Arab

4/ 2aid / datiaa |
Gia / G/ 338 o =2
e/ Gain s/ Gl s -3
AGh / Hida /1% . -4
Latihan dalam Menyambung huruf menjadi
satu kata
BRI s—d—g -p:daad
Z.uj).lA : E_U‘_J_J_J_(‘
5 -3 - -U"_\-u»-i -1
b——d-1-h 2
J—L.:;—J—G _3
- w—e 4
T:_C—C'_ﬁ—\—u -5
S PERLI R R
bl gm0 7
< -8
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BAB II TAJWID

1. Pengertian Ilmu Tajwid

Tajwid secara bahasa berasal dari kata jawwada
yujawwidu tajwiidan yang berarti membaguskan atau
membuat jadi bagus. Dalam bahasa lain tajwid

diartikan sebagai segala sesuatu yang mendatangkan
kebaikan (2l oLsYY)

Adapun secara istilah atau terminoloi tajwid
merupakan

A3 g5 5005 clizall G dhaii 5 a8a Cada JK plh) 4y Caoad ale
Lap 5235 aailly (538 IS

[Imu yang dengan ilmu tersebut diberikan segala
pengertian tentang huruf, baik hak-hak huruf (Haqqul

L huruf) maupun hukum-hukum baru yang timbul
o0
& setelah hak-hak huruf (mustahaqqul huruf) dipenuhi



Drs. M. Nur Ibrahim, M.Pd Buku Panduan Baca Tulis
Dr.H. Ali Akbarjono, S.Ag.,S.Hum.,M.Pd Al-Qur’an dan Praktik Ibadah
yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum mad,
dan lain sebagainya. Sebagai contoh targig, tafkhim, dan

yang semisalnya.

Oleh karenanya ilmu tajwid sangat penting bagi
para pembaca al-quran sebagai pengantar membaca al-
quran yang benar, sebab tanpa ilmu tajwid orang
membaca al-quran akan seenaknya sendiri seperti
membaca bacaan yang lain semisal syair. Untuk
menghindari kesalahan dalam membaca al-quran maka
dibutuhkan pemahaman ilmu tajwid.

2. Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid

Hukum mempelajari tajwid sebagai disiplin ilmu
adalah fardhu kifayah atau kewajiban kolektif. Adapun
hukum membaca al-quran dengan menggunakan
aturan-aturan tajwid adalah fardhu ‘ain atau
merupakan kewajiban pribadi.

Dalam kitab hidayatul mustafid fi ahkami tajwid
dijelaskan:

Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya

(mempelajari) ilmu tajwid hukumnya fardhu kifayah.

Sementara mengamalkannya (membaca al-quran) \O
joy)
A,
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hukumnya fardhu ‘ain bagi setiap muslim dan

muslimah yang telah mukallaf.

3. Tujuan Mempelajari Ilmu Tajwid

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah mencapai
kesempurnaan dalam penetapan (pengucapan) lafaz
Allah sebagaimana yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw yang lisannya lebih fasih. Adapun
tujuan lainnya adalah untuk menjaga lisan dari
kesalahan saat membaca al-quran.

4. Materi-Materi Dalam Ilmu Tajwid

» Makhorijul Huruf Dan Shifatul Huruf

Makhorijul huruf berasal dari kata mahkroj

dan huruf. Makhroj berarti daerah artikulasi

(dalam pengucapan/sistem ujaran), sistem

pengucapan yang tepat, ketepatan ucapan dalam

melafalkan rangkaian huruf-huruf.

Jadi makhorijul huruf adalah tempat-tempat

keluarnya huruf-huruf hijaiyah.

Tabel 1 Makhorijul Huruf

No Keterangan Makhroj Huruf

1 | Rongga Mulut dan § - ¢ =) -
Tenggorokan 30—

2 | Pangkal Tenggorokan e
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No Keterangan Makhroj Huruf

3 | Tengah Tenggorokan ke

4 | Puncak Tenggorokan -

5 | Pangkal Lidah mengenai langit- S
langit atas

6 | Pangkal lidah yang akan ke d
depan mengenai langit-langit

7 | Tengah Lidah mengenai tengah | ¢ ¢ <
langit-langit

8 | Sisi (kanan kiri) lidah mengenai ua
gigi geraham atas sebelah dalam
lidah memanjang

9 | Sisi bagian depan lidah J
mengenai gusi seri pertama

10 | Ujung lidah mengenai gusi seri a
pertama yang atas

11 | Ujung lidah agak ke dalam o
mengenai gusi seri pertama

12 | Ujung lidah mengenai pangkal Gk
gigi seri pertama atas sampai
mengenai gusinya

13 | Ujung lidah menghadap dan Jspipa
mendekat di antara gigi seri atas
dan bawah

14 | Ujung lidah mengenai 2 gigi seri | <& ¢3¢k
pertama atas

15 | Bibir bawah bagian dalam s
mengenai gigi seri atas

16 | Kedua bibir atas bawas PRI

17 | Rongga pangkal hidung e s

Page8
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Tabel 2 Sifatul Huruf
No | Sifat Definisi Huruf
1 |o= | Keluar/terlepasnya napas | (=i 4isd
S
2 | e Tertahannya nafas O phe
A pas
ik
3 |3 Tertahanny suara S Lad )
4 |%ds, | Terlepasnya Suara ba Ce 23
ol )
5 |4 |Sifat Pertengahan anatara| s O
syiddah
dan rokhowah
6 |+l | Naiknya lidah ke langit-| fsgaa
langit =
7 |J&s | Turunya  Lidah  dari| 3dés.
Langit-langit 2523 A s
Gl je e
8 |@kkl | Terkatupnya lidah dari b (g pa
langit-langit =
9 |4 | Renggangnya Lidah dari | 533/ (s
langit-langit e Anu
Qb s
10 | &Y¥Y | Ringan diucapkan| < e
(menurut lisan
orang arab)
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No| Sifat Definisi Huruf

11 | &=l | Berat diucapkan (Menurut | <& >
orang Arab) A8 2a bilu

liasy oxe

12 | »= |Suara tambahan vyang| J o=
mendesis

13 |48 | Suara tambahan yang| > kb
kuat dan
keluar = serta menekan
makhroj

14 | o Mudah diucapkan - o) -
tanpa memberatkan lidah | $0-¢30

15 | <~ | Condongnya huruf ke o
makhroj/sifat yang lain

16 | =& | Berhamburnya angin di 8=
mulut

17 | x5 | Bergetarnya ujung lidah 0

18 | 4kivl | Memanjangnya ujung o=
lidah
dan makhrojnya.

Hukum Nun Sukun dan Tanwin

Nun Sukun dan tanwin apabila bertemu dengan

huruf hijaiyah ada 5 bacaan:

» Idh-har halgi adalah nun sukun/tanwin
bertemu dengan salah satu huruf <g ¢ «¢ ¢
o g
Contoh:

- % Yooy w (O & % ° o %o o 2 .. o “0%5/
e BS Gl ) e (e (CdA (4 Cua Ga () Oa

Page 1 O
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» Idhom bighunnah adalah nun
sukun/tanwin bertemu salah satu huruf «s
3 p g
Contoh:
3153 G Ui A28 (il (a3
» Idhgom Bilagunnah adalah nun
sukun/tanwin bertemu huruf U «J
Contoh:
> Iglab adalah Nun sukun/tanwin bertemu
dengan huruf <
Contoh:
> Ikhfa” Haqiqi adalah nun sukun/tanwin
bertemu dengan salah satu huruf <z «=«)
(d cBeadachmgacGiomeydda
Contoh:
O} B5 as «csdll 15 Ga g O3B &liadl AR 2l il e
S Ga 318 6D ) capndil ez )34k
Hukum mim sukun
Hukum mim sukun ketika bertemu dengan
huruf hijaiyah terbagi menjadi tiga (3);
> Ikhfa syafawi:
> Ikhfa” berarti samar, syafawi berarti bibir.
Cara membaca Ikhfa syafawi adalah dengan

Page 1 1
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ketukan seraya mengeluarkan suara ikhfa’
dari pangkal hidung bukan dari mulut.
Contoh:
Cilalyas b cadly phald
> Idhar Syafawi
Idhar syafawi adalah apabila mim sukun
bertemu dengan huruf hijaiyah selain ba’
dan mim. Cara membacanya harus jelas dan
terang.
Contoh:
)3 Gl
» Idghom Mimi
Idhom mimi disebut juga idhgom
mutamatsilain. Idhom mimi adalah
memasukan mim pertama ke mim kedua,
sehingga kedua mim tersebut menjadi satu
mim yang bertasydid dengan tasydid yang
agak lemah untuk mewujudkan ghunnah.
Contoh:
a8 L A& M a4

Page 1 2
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BAB III BERSUCI

Wajib atas setiap orang yang mukallaf untuk
mengetahui cabang-cabang ilmu syari’at agama,
diantara syari'at yang paling penting adalah bersuci
(thaharah). Bersuci adalah sebuah tatacara untuk
menghilangkan (mensucikan) najis dan hadats. Adapun
macam-macam bersuci antara lain adalah wudhu’,

mandi wajib dan istinja’.
A. Wudhu’

Wudhu® adalah perbuatan mensucikan diri dari

hadats kecil dengan air yang suci dan mensucikan.
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Hal-hal yang wajib dilakukan (rukun) di dalam wudhu’

ada enam:

1. Niat
Niat ini dilaksanakan bersamaan dengan awal
ketika membasuh muka. Adapun lafadz niat
wudhu” adalah sebagai berikut:

(A 58 jala¥l il ad o) 6 5l gl i

Artinya:  aku  berniat wudhu’  untuk
menghilangkan hadats kecil fardhu karena Allah
SWT

2. Membasuh wajah
yaitu mengalirkan air yang suci mensucikan ke
area wajah. Adapun batas area wajah yang wajib
di basuh yaitu dari tempat awal tumbuhnya
rambut sampai akhir dari dagu (dekat leher) dan
dari pentil telinga kanan sampai pentil telinga

kiri.

3. Membasuh kedua tangan sampai siku

Page 1 4‘
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Yaitu mengalirkan air yang suci mensucikan ke
tangan dari ujung jari sampai siku.

4. Mengusap sebagian kepala
Yaitu mengusapkan air yang suci mensucikan ke
sebagian kepala.

5. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki
Yaitu mengalirkan air yang suci mensucikan ke
dua kaki dari ujung sampai mata kaki.

6. Tartib
Yaitu mendahulukan anggota wudhu yang awal
dan mengakhirkan anggota wudhu yang akhir
(tidak boleh dibolak-balik).

Hal-hal yang membatalkan wudhu” ada empat:

1. Keluarnya sesuatu dari jalan depan atau jalan
belakang, misalnya buang air kecil, buang air
besar, buang angin, dan lain-lain.

2. Hilangnya kesadaran yang disebabkan gila,
mabuk, tidur, dan lain-lain.

3. Bersentuhan antara kulit laki-laki dan kulit

Page 1 5
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4.

penghalang suatu apapun, misalnya kain, baju,
sarung tangan dan lain-lain.
Menyentuh jalan depan atau jalan belakang

dengan telapak tangan.

Kesunnahan dalam wudhu ada banyak sekali,

diantaranya adalah:

1.
2.

Menghadap kiblat
Membaca bismillah bersamaan ketika membasuh

kedua telapak tangan

. Berkumur
. Istinsyaq (membersihkan hidung dengan air)

3
4
5.
6
7

Membasuh kedua telinga

. Mendahulukan anggota kanan atas anggota kiri

. Muwalah (runtut tanpa jeda)

B. Mandi Wajib

Mandi wajib adalah mandi yang diwajibkan sebab

melahirkan, berakhirnya haid, berakhirnya nifas,

hubungan biologis (badan), dan keluarnya sperma.

Page 1 6
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Hal-hal yang wajib dilaksanakan dalam mandi

wajib:

1. Niat mandi wajib
Niat mandi wajib adalah niat dalam hati yang
diucapkan ketika mengawali membasuh salah
satu anggota badan. Adapun lafadz niat mandi
wajib adalah sebagai berikut:

(5 A a2 &Y aall 8 ) ikl B33
Artinya: saya berniat mandi untuk menghilangkan
hadats besar fardhu karena Allah Ta’ala

2. Meratakan air ke seluruh anggota badan yang
dzahir (termasuk semua rambut yang tumbuh di
seluruh anggota badan, kuku, sela-sela kuku,
lipatan-lipatan ~ dubur, dan lipatan-lipatan

kemaluan wanita)

Hal-hal yang disunnahkan ketika mandi wajib ada

banyak sekali, diantaranya:

1. Berwudhu” sebelum melaksanakan mandi wajib

2. Mengawali membasuh pada anggota badan yang

Page 1 7
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3. Meratakan air ke seluruh anggota badan
sebanyak tiga kali

4. Menghadap kiblat ketika melaksanakan mandi
wajib

Hal-hal yang diharamkan ketika mempunyai hadats

besar:

1. Membaca al-Qur’an

2. Berdiam diri atau mondar-mandir di dalam
masjid

3. Melakukan hal-hal yang diharamkan ketika
mempunyai hadats kecil

C. Istinja’

Istinja’ adalah membersihkan diri dari najis yang
disebabkan karena buang air kecil atau buang air besar
dengan air yang mengalir. Dalam istinja’ tidak
diwajibkan  untuk niat, akan tetapi  wajib
menghilangkan dzat-dzat najis yang menempel ketika

buang air kecil atau buang air besar.
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BAB VI KLASIFIKASI IBADAH

Kata ibadah berasal dari bahasa Arab yang
merupakan masdar dari $3e-Y3-%& yang mempunyai
arti perendahan diri, ketundukan, kepatuhan, atau
menghamba. Semua makhluk di dunia ini mempunyai
kewajiban untuk beribadah (menghamba) kepada Allah
sang maha pencipta, sebagaimana firman Allah dalam

surat Adh-Dhaariyat ayat 56:
(56 1) &35 Y) Gyl s all S48 g
Artinya:

dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk

beribadah kepada-Ku. (QS. Adh-Dhaariyat: 56)
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Ibadah secara terminologi mempunyai arti segala
sesuatu yang mendekatkan kepada Allah SWT yang
terealisasi melalui perbuatan menjalankan perintah dan

meninggalkan larangan-Nya.

Dalam modul ini, penulis fokus menerangkan tentang
ibadah-ibadah keseharian (ibadah yang dilakukan
sehari-hari). Ibadah secara garis besar terbagi menjadi
dua bagian yaitu ibadah fardhu (wajib) dan ibadah

sunnah.
A. Ibadah Fardhu

Ibadah fardhu adalah ibadah yang wajib
dilaksanakan oleh setiap makhluk yang beragama
Islam, berakal dan baligh. Ibadah fardhu wajib
dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan, karena
dengan meninggalkannya akan mendapatkan dosa.
Ibadah fardhu terbagi menjadi dua bagian yaitu fardhu
‘ain dan fardhu kifayah.
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a. Ibadah fardhu ‘ain

Ibadah fardhu ‘ain adalah ibadah yang harus
dilakukan oleh setiap orang Islam yang tidak bisa
menggugurkan kewajiban dengan diwakilkan oleh
orang lain. Ibadah fardhu ‘ain mempunyai beberapa
macam diantaranya adalah Sholat lima waktu dan

puasa di bulan Ramadhan.
1. Sholat Lima Waktu

Hal-hal yang wajib diperhatikan sebelum melakukan

ibadah sholat lima waktu:

1) Sudah masuk waktu sholat
Sholat lima waktu mempunyai batasan waktu yang
perlu diperhatikan.

2) Suci dari hadats, baik hadats kecil maupun hadats
besar.
Hadats kecil adalah hadats yang bisa hilang (suci)
dengan melakukan wudhu’, contoh hadats kecil
antara lain disebabkan buang air kecil, buang air

besar, buang angin, dan lain-lain. Sedangkan hadats
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besar adalah hadats yang bisa hilang (suci) dengan
melakukan mandi wajib, contoh hadats besar salah
satunya  disebabkan  haid, keluar sperma,
berhubungan badan, dan lain-lain.

3) Suci dari najis baik pakaian, badan, dan tempat
sholat

4) Menutup aurat
Aurat adalah anggota badan yang harus ditutupi.
Aurat laki-laki dalam sholat adalah dari pusar
sampai lutut kaki (dengkul), sedangkan aurat
perempuan dalam sholat adalah seluruh anggota

badan kecuali wajah dan kedua telapak tangan.

5) Menghadap arah kiblat (Ka’bah)

Klasifikasi sholat lima waktu, rukun sholat, dan hal-hal
yang berhubungan dengan sholat, adalah sebagai
berikut:

a) Sholat Dzuhur
Sholat Dzuhur adalah sholat fardhu ‘ain yang wajib

dilaksanakan dan jumlah raka’atnya ada empat.
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Adapun lafadz niat untuk melaksanakan sholat Dzuhur

adalah:
Niat sholat Dzuhur ketika sholat sendirian
S 4 2Tl Al O ciek é.}j K_LJ | (ah ia i

Artinya: saya berniat sholat fardhu Dzuhur
empat raka’at menghadap kiblat
karena Allah Ta’ala

Niat sholat Dzuhur ketika menjadi makmum

dalam sholat berjama’ah
i i G gala 2l aliah Qi e ol ekl s il

Artinya: saya berniat sholat fardhu Dzuhur
empat raka’at menghadap kiblat
menjadi  ma'mum  karena Allah

Ta’ala

Niat sholat Dzuhur ketika menjadi imam dalam

sholat berjama’ah

N i Lala) 750 i) it ol oyl el mth i
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Artinya: saya berniat sholat  fardhu
Dzuhur empat raka’at menghadap
kiblat menjadi imam karena Allah

Ta’ala

b) Sholat Asar
Sholat Asar adalah sholat fardhu ‘ain yang wajib
dilaksanakan dan jumlah raka’atnya ada empat.

Adapun lafadz niat untuk melaksanakan sholat Asar

adalah:

Niat sholat Asar ketika sholat sendirian
REF PR REREESTES B EE

Artinya: saya berniat sholat fardhu Asar
empat raka’at menghadap kiblat
karena Allah Ta’ala

Niat sholat Asar ketika menjadi makmum dalam

sholat berjama’ah

i 4 G 3ala ool i Qs el gl il g op il
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Artinya: saya berniat sholat fardhu Asar
empat raka’'at menghadap kiblat
menjadi  ma'mum  karena Allah

Ta’ala

Niat sholat Asar ketika menjadi imam dalam
sholat berjama’ah
I3 4 Lala) ool Al Oz & gl yiaad) it il

Artinya: saya berniat sholat fardhu Asar
empat raka’at menghadap kiblat

menjadi imam karena Allah Ta’ala

c) Sholat Maghrib
Sholat Maghrib adalah sholat fardhu ‘ain yang wajib
dilaksanakan dan jumlah raka’atnya ada tiga. Adapun

lafadz niat untuk melaksanakan sholat Maghrib adalah:
Niat sholat Maghrib ketika sholat sendirian

S5 o a1l i O e S kel e i i
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Artinya: saya berniat sholat  fardhu
Maghrib tiga raka’at menghadap
kiblat karena Allah Ta’ala

Niat sholat Maghrib ketika menjadi makmum

dalam sholat berjama’ah
5 4 G 3ala oTal Al Qs el &6 o jhall G h il

Artinya: saya berniat sholat  fardhu
Maghrib tiga raka’at menghadap
kiblat menjadi ma'mum karena

Allah Ta’ala

Niat sholat Maghrib ketika menjadi imam dalam

sholat berjama’ah
S 4 la) o1a0 Al Qi ek & il g el

Artinya: saya berniat sholat fardhu
Maghrib tiga raka’at menghadap
kiblat menjadi imam karena Allah

Ta’ala
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d) Sholat Isya
Sholat Isya adalah sholat fardhu ‘ain yang wajib
dilaksanakan dan jumlah raka’atnya ada empat.

Adapun lafadz niat untuk melaksanakan sholat Isya

adalah:

Niat sholat Isya ketika sholat sendirian
(M 3100 ATl (s s g slital) G 6 i

Artinya: saya berniat sholat fardhu Isya’
empat raka’at menghadap kiblat
karena Allah Ta’ala

Niat sholat Isya ketika menjadi makmum dalam

sholat berjama’ah
e Lgala ool alish gz ek g ltall g Kl

Artinya: saya berniat sholat fardhu Isya’
empat raka’'at menghadap kiblat
menjadi  ma'mum  karena Allah

Ta’ala
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Niat sholat Isya ketika menjadi imam dalam
sholat berjama’ah
G b la) aTal sl Oz ek gl eltall s il

Artinya: saya berniat sholat fardhu Isya’
empat raka’at menghadap kiblat

menjadi Imam karena Allah Ta’ala

e) Sholat Subuh
Sholat Subuh adalah sholat fardhu ‘ain yang wajib
dilaksanakan dan jumlah raka’atnya ada dua. Adapun

lafadz niat untuk melaksanakan sholat Subuh adalah:
Niat sholat Subuh ketika sholat sendirian
S o 21 ATl s (k) midall (5 il

Artinya: saya berniat sholat fardhu Subuh
dua raka’at menghadap kiblat karena

Allah Ta’ala

Niat sholat Subuh ketika menjadi makmum

dalam sholat berjama’ah

i G pala ool il Qs (e mifall (3 il
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Artinya: saya berniat sholat fardhu Subuh
dua raka’at menghadap  kiblat
menjadi  ma'mum  karena Allah

Ta’ala

Niat sholat Subuh ketika menjadi imam dalam

sholat berjama’ah
S iy ) 3130 ATl Qs (e midall (%8 i i

Artinya: saya berniat sholat fardhu Subuh
dua raka’at menghadap  kiblat

menjadi Imam karena Allah Ta’ala
f) Rukun Sholat

Rukun sholat adalah perbuatan atau ucapan yang wajib
dilaksanakan di dalam sholat dan jika tidak

dilaksanakan maka sholatnya tidak sah.
Adapun rukun sholat ada tiga belas:

1. Niat
Niat dilaksanakan di dalam hati dan bersamaan

dengan takbiratul ihram. Adapun melafadzkan
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niat hukumnya sunnah dan sebaiknya
dilaksanakan untuk lebih memantapkan hati.

2. Berdiri bagi yang mampu
Berdiri memang merupakan rukun sholat, tetapi
ada catatan bagi yang mampu. Apabila seseorang
yang melaksanakan sholat ternyata tidak mampu
berdiri, maka dapat digantikan dengan duduk,
apabila tidak mampu duduk maka dapat
digantikan dengan tidur miring ke kanan dan
menghadap kiblat, dan apabila masih tidak
mampu untuk tidur miring maka dapat
digantikan dengan tidur terlentang dengan
mengganjal bagian atas tubuh agar wajahnya
dapat menghadap kiblat.

3. Takbiratul ihram
Takbiratul ihram adalah perbuatan mengangkat
kedua tangan sejajar dengan kedua daun telinga
dan mengucapkan lafadz “ & d,

4. Membaca surat Al-Fatihah pada setiap raka’at
Ketika membaca surat Al-Fatihah wajib tartib

(runtut ayatnya), muwalah (beruntun, antara ayat
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satu dengan yang lain tidak ada jeda waktu yang
lama), menjaga tajwidnya seperti makharijul
huruf, tasydid, dan pelafadzan hukum
bacaannya.!

5. Ruku” dengan tuma’ninahnya (berhenti dan
tenang sejenak setelah ruku’)
Adapun lafadz yang dibaca ketika ruku’ adalah
sxiay 5 ailiall 35 Akl sebanyak tiga Kali.

6. I'tidal dengan tuma'ninahnya (berhenti dan
tenang sejenak setelah i'tidal)
I'tidal adalah berdiri dari ruku’ sambil
mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua
daun telinga dan melafadzkan “33a Gal & gl
Setelah mengucapkan lafadz s (&l & gel
dilanjutkan membaca ¢Js3 izl ¢de Mall &l 5
B3 o0 Ge TS 805 03,

7. Sujud dengan tuma’ninahnya (berhenti dan

tenang sejenak setelah sujud)

i
()
e19)
T

o

! Disunnahkan setelah membaca surat alfatihah pada rakaat pertama dan kedua untuk
membaca surat-surat pendek atau ayat-ayat lain dalam al-Qur’an
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Ketika sujud kening tidak boleh terhalang sesuatu
apapun. Lutut (dengkul), kedua telapak tangan,
dan jari-jari telapak kaki bagian bawah wajib
menempel. Posisi anggota tubuh bagian bawah
lebih tinggi dari pada kepala. Lafadz yang dibaca
ketika sujud adalah exiass Y1 35 Hlail sebanyak
tiga kali.

8. Duduk antara dua sujud dengan tuma’ninahnya
(berhenti dan tenang sejenak setelah duduk).
Adapun lafadz yang dibaca ketika duduk antara
dua sujud adalah (2835 2515 Aadly (el &)
e Zaely e 5 b5 8505,

9. Duduk tasyahud akhir
Duduk tasyahud akhir adalah duduk sebelum
salam. Adapun duduk tasyahud bawal
hukumnya adalah sunah mu’akad (sunah yang
sangat dianjurkan).

10.Membaca lafadz tasyahud ketika duduk tasyahud
akhir, lafadznya adalah sebagai berikut:

A 55 A @ atle S ay Gkl slall Ga& Al S
O sl a0 ) Ay G S el i se ey Gl a3 48805
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i U8 g Ui J1 e 5 saad Ui Jle (o 2l 4 5l Taaas
JGe s ek Bk e 3,05 aialoi Bk J1 e 2 i) o e
Ghallall (3 a3 Usio JF (e 5 a5 Ui e 450 LS sl U
11.Salam
Menolehkan kepala ke arah kanan dan membaca
lafadz 4 42353 L& 2L kemudian menoleh ke
kiri dan membaca lafadz 4 422 53 i £524)
12.Tartib (antara rukun sholat yang satu dengan

yang lain dilaksanakan secara urut)

g) Adzan dan Iqgamah
Lafadz adzan adalah sebagai berikut:

SR AT T ORI T s
2 x YA Y G gl

2 x 4 O3k 13aas G gl

2 x 3l e oA
ZXCNES\J&Z;A'

SR A R

SOV
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Untuk adzan subuh ada perbedaan, setelah
mengucapkan 3@l Jle ;A dilanjutkan a5 Ge s 3l

kemudian baru dilanjutka sampai akhir.

Lafadz Igamah adalah sebagai berikut:

ST A« &I A
W)Y G el

A O3k 168k & g
SEPLA

Sall ¢hald 38 ¢ sMall ¢uald 8
ST« K0 A

a8y

2. Puasa Ramadhan

Puasa secara etimologi berasal dari kata als<ll yang
berarti menahan diri. Puasa secara terminologi adalah
menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan
puasa, mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya
matahari dengan syarat-syarat tertentu dan dengan

tujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Syarat sah puasa ada enam:
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1. Islam
2. Tamyiz (dapat membedakan baik dan buruk)
3. Suci dari haid dan nifas selama melaksanakan
puasa
4. Niat

6.

Niat puasa ramadhan wajib dilaksanakan
sebelum terbitnya fajar, waktu yang afdhal
adalah di sepertiga akhir malam. Adapun lafadz

niat puasa adalah sebagai berikut:

S5 4y A oda (lima )y i g dp sl (e 2 a3a du

Artinya: aku berniat puasa esok hari untuk
memenuhi fardhu bulan Ramadhan di tahun ini
karena Allah SWT.

Menahan diri dari segala sesuatu yang
membatalkan puasa

Telah masuknya bulan Ramadhan

Hal-hal yang membatalkan puasa:

1.

Memasukkan benda apapun termasuk makanan
kedalam tubuh dengan sengaja (tidak dalam
keadaan lupa)
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2.

8.
9.

Muntah dengan sengaja (tidak dalam keadaan
lupa)
Berhubungan badan dengan sengaja (tidak dalam

keadaan lupa)

. Keluarnya air sperma dengan sengaja (walaupun

tidak disebabkan hubungan badan)
Hilangnya akal seperti gila walaupun dalam

waktu yang sebentar

. Terkena penyakit ayan dari terbit fajar sampai

terbenamnya matahari

. Berbuka puasa sebelum matahari benar-benar

tenggelam
Murtad (keluar dari Islam)

Datangnya haid atau nifas

10.Melahirkan

b. Ibadah Fardhu Kifayah

Ibadah fardhu kifayah adalah ibadah yang harus

dilakukan oleh setiap orang Islam yang bisa gugur

kewajiban tersebut dengan diwakilkan oleh orang lain.

Page3 6



Drs. M. Nur Ibrahim, M.Pd Modul Baca Tulis Al-Qur’an dan
Dr.H. Ali Akbarjono, S.Ag.,S.Hum.,M.Pd Praktik Ibadah

Ibadah fardhu kifayah mempunyai beberapa macam

diantaranya adalah sholat jenazah.
Sholat Jenazah

Sholat jenazah berbeda dengan sholat lima waktu
dalam tata cara pelaksanaannya. Sholat jenazah tidak
mempunyai ruku’ dan sujud, akan tetapi mempunyai
empat takbir yang langsung dilanjutkan dengan salam.

Berikut adalah tatacara pelaksanaan sholat jenazah:

1. Niat Sholat Jenazah

Lafadz niat sholat jenazah:

Niat Untuk Mayit Laki-Laki
S5 i L e S (o 58 ol 53 o) el e Tl
Artinya : Saya niat sholat atas mayit ini empat kali

takbir fardlu kifayah menjadi ma'mum karena Allah

Ta’ala.

Niat Untuk Mayit Perempuan
(A s 1 3ala S a8 86 o) 45l o3 e Lol
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Artinya : Saya niat sholat atas mayit perempuan ini
empat kali takbir fardhu kifayah menjadi ma'mum
karena Allah Ta’ala.
2. Takbiratul ihram (takbir pertama)
3. Membaca surat al-Fatihah setelah takbir yang
pertama
4. Takbir kedua
5. Membaca sholawat kepada nabi Muhammad
setelah takbir yang kedua
2554 U 1 e 5 2 Ui e (Jm 240
6. Takbir ketiga
7. Membaca do’a untuk mayit setelah takbir yang
ketiga
de Calpadle jasaylz Al nael 2andl
8. Takbir keempat
9. Membaca do’a setelah takbir yang keempat
A5 Gl oad 5 e Gl V3508  Ua A5 Y s

10.Salam
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B. Ibadah Sunnah

Ibadah sunnah adalah ibadah yang dianjurkan
untuk dilaksanakan, artinya jika kita melaksanakannya
maka kita akan mendapat pahala dan jika kita
meninggalkannya maka kita tidak berdosa akan tetapi
kita tidak mendapatkan apa-apa. Ibadah sunnah sangat
banyak sekali macam-macamnya diantaranya adalah
sholat Qabliyah dan Ba’diyah, sholat Tahajud, sholat
Hajat, sholat Tarawih, sholat Witir, sholat dhuha, sholat

idul fitri, sholat idul adha, dan lain-lain.
a. Sholat Sunnah Qabliyah

Sholat sunnah qgabliyah adalah sholat sunnah yang
dianjurkan untuk dilaksanakan sebelum sholat fardhu.
Adapun tata cara melaksanakan sholat sunnah qabliyah
sama dengan tata cara melaksanakan sholat lima
waktu, hanya terdapat perbedaan dalam niatnya.
Sholat sunnah gabliyah ada lima, dua diantaranya
adalah sunnah muakkadah dan tiga lainnya adalah

sunnah ghoiru muakkadah.
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a) Sholat Sunnah Qabliyah Muakkadah:

1. Sholat sunnah gabliyah Subuh
Yaitu sholat sunnah dua raka’at sebelum
melaksanakan sholat subuh. Niat sholat sunnah
qabliyah subuh adalah sebagai berikut:
Artinya: saya niat shalat qabliyah subuh dua raka’at
menghadap kiblat karena Allah ta’ala

2. Sholat sunnah qgabliyah Dzuhur
Yaitu sholat sunnah dua raka’at sebelum
melaksanakan sholat Dzuhur. Niat sholat sunnah
qabliyah Dzuhur adalah sebagai berikut:

el b atiall Qi B e el AL i

Artinya: saya niat shalat gabliyah Dzuhur dua raka’at
menghadap kiblat karena Allah ta’ala

b) Sholat Sunnah Qabliyah Ghoiru Muakkadah:

1. Sholat sunnah gabliyah Asar
Yaitu sholat sunnah empat raka’at sebelum
melaksanakan sholat Asar. Niat sholat sunnah

qabliyah Asar adalah sebagai berikut:
s 050 Q8 B 1o, 53l i i
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Artinya: saya niat shalat gabliyah Asar empat raka’at
menghadap kiblat karena Allah ta’ala

2. Sholat sunnah qabliyah Maghrib
Yaitu sholat sunnah dua raka’at sebelum
melaksanakan sholat Maghrib. Niat sholat sunnah
qabliyah Maghrib adalah sebagai berikut:
Artinya: saya mniat shalat qabliyah Maghrib dua
raka’at menghadap kiblat karena Allah Ta’ala

3. Sholat sunnah qgabliyah Isya’
Yaitu sholat sunnah dua raka’at sebelum
melaksanakan sholat Isya’. Niat sholat sunnah
qabliyah Isya” adalah sebagai berikut:
Artinya: saya niat shalat gabliyah Isya’ dua raka’at
menghadap kiblat karena Allah ta’ala

b. Sholat Sunnah Ba’diyah

Sholat sunnah Ba’diyah adalah sholat sunnah yang

dianjurkan untuk dilaksanakan sesudah sholat fardhu.
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Adapun tata cara melaksanakan sholat sunnah
Ba’diyah sama dengan tata cara melaksanakan sholat
lima waktu, hanya terdapat perbedaan dalam niatnya.
Sholat sunnah Ba'diyah ada tiga yang hukumnya

adalah sunnah muakkadah semuanya.

1. Sholat Sunnah Ba’diyah Dzuhur
Yaitu sholat sunnah dua raka’at sesudah
melaksanakan sholat Dzuhur. Niat sholat sunnah

Ba'diyah Dzuhur adalah sebagai berikut:

Artinya: saya niat shalat Ba'diyah Dzuhur dua
raka’at menghadap kiblat karena Allah ta’ala
2. Sholat Sunnah Ba’diyah Maghrib

Yaitu sholat sunnah dua raka’at sesudah
melaksanakan sholat Maghrib. Niat sholat sunnah
Ba’diyah Maghrib adalah sebagai berikut:
Artinya: saya niat shalat Ba'diyah Maghrib dua
raka’at menghadap kiblat karena Allah ta’ala
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3. Sholat Sunnah Ba’diyah Isya’
Yaitu sholat sunnah dua raka’at sesudah
melaksanakan sholat Isya’. Niat sholat sunnah
Ba’diyah Isya” adalah sebagai berikut:
Artinya: saya niat shalat Ba'diyah Isya’ dua raka’at
menghadap kiblat karena Allah ta’ala

c. Sholat Tahajud

Sholat sunnah Tahajud adalah salah satu sholat
sunnah malam hari yang sangat dianjurkan untuk
dilaksanakan. Tahajud adalah shalat sunnah yang
dikerjakan setelah tidur. Adapun tata cara
pelaksanaannya sama dengan sholat lima waktu, akan
tetapi sholat Tahajud mempunyai waktu tersendiri.
Waktunya terbentang mulai setelah isya” hingga
sebelum Subuh, dengan didahului tidur. Dan waktu
paling utamanya adalah di sepertiga malam yang

terakhir.
Niat sholat Tahajud:

SHlad b AT Qs ok A0 AR i
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Artinya: saya niat sholat sunnah Tahajud dua rakaat karena

Allah Ta’ala

Do’a setelah sholat Tahajud:

Ale il Aall Bl Gt Bas (Vs el sald) 48 i Aasl) ol 5 zgll
b3 g3y clsald) 53 il bl dly Ged Gas pa¥ls ol 5l
Ga Bally Ga s Ga @y Gall e 55 Gal el Al ally (e
S 21 55 A2 Ga ey il 40 e 34545 G2 G35 53 05
Bills Al daald Sy S iy GG abie 5 Gial Sl Eulld
El e 4 aled Gl g &l g il Ly Eual g adile ¢ 10ae s

ALYIEH Y5 05 Vs cll WAy 33 a0 cy sad

Artinya:

Ya Allah, Tuhan kami, segala puji bagi-Mu, Engkau penegak
langit, bumi, dan makhluk di dalamnya. Segala puji bagi-
Mu, Engkau penguasa langit, bumi, dan makhluk di
dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau cahaya langit, bumi,
dan makhluk di dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau
Maha Benar. Janji-Mu benar. Pertemuan dengan-Mu kelak
itu benar. Firman-Mu benar adanya. Surga itu nyata.

Neraka pun demikian. Para nabi itu benar. Demikian pula
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Nabi Muhammad SAW itu benar. Hari Kiamat itu benar. Ya
Tuhanku, hanya kepada-Mu aku berserah. Hanya kepada-Mu
juga aku beriman. Kepada-Mu aku pasrah. Hanya kepada-
Mu aku kembali. Karena-Mu aku rela bertikai. Hanya pada-
Mu dasar putusanku. Karenanya ampuni dosaku yang telah
lalu dan yang terkemudian, dosa yang kusembunyikan dan
yang kunyatakan, dan dosa lain yang lebih Kau ketahui
ketimbang aku. Engkau Yang Maha Terdahulu dan Engkau
Yang Maha Terkemudian. Tiada Tuhan selain Engkau. Tiada
daya upaya dan kekuatan selain pertolongan Allah.

d. Sholat Hajat

Sholat hajat termasuk dalam kategori shalat sunnah
yang dilakukan karena sebab tertentu. Artinya, shalat
hajat bisa dilakukan setiap saat ketika seseorang dalam
kondisi terdesak dan membutuhkan. Jadi shalat hajat
tidak harus dilakukan malam hari, akan tetapi akan
lebih tenang dan khusyu’ dilaksanakan di sepertiga

malam.
Niat Sholat Hajat

s d g aalsd dk il
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Artinya: saya berniat shalat hajat dua rakaat karena Allah

Ta'ala
Do’a sholat Hajat:

Cop i ARAD ¢ ikl Gaoal G AN AL ¢ 43R0 Aal g ) ) Y
‘}dsww\j‘@)mﬁ\ﬁ}‘mjuu;yéﬁu\ ¢ Gl
JAA Y3 4535 V) Gd Vi 45 VI JES Y ¢ Q) (8 Ge A0l

Cian 5l a2 5 G b V) Wy &l (o
Artinya:

Tiada Tuhan selain Allah yang maha lembut dan maha
mulia. Maha suci Allah, penjaga Arasy yang agung. Segala
puji bagi Allah, Tuhan alam semesta. Aku mohon kepada-Mu
bimbingan amal sesuai rahmat-Mu, ketetapan ampunan-Mu,
kesempatan meraih sebanyak kebaikan, dan perlindungan
dari segala dosa. Janganlah Kau biarkan satu dosa tersisa
padaku, tetapi ampunilah. Jangan juga Kau tinggalkanku
dalam keadaan bimbang, karenanya bebaskanlah. Jangan pula
Kau telantarkanku yang sedang berhajat sesuai ridha-Mu
karena itu penuhilah hajatku. Hai Tuhan yang maha
pengasih.
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e. Sholat Tarawih

Shalat Tarawih hukumnya sangat disunnahkan
(sunnah muakkadah), lebih utama berjama'ah. Demikian
pendapat masyhur yang disampaikann oleh para
sahabat dan ulama. Ada beberapa pendapat tentang
raka’at shalat Tarawih, ada pendapat yang mengatakan
bahwa shalat tarawih jumlahnya 8 raka’at dan ada pula
yang mengatakan jumlahnya 20 raka’at. Adapun tata
cara untuk melaksanakan sholat Tarawih adalah seperti
tata cara pelaksanaan sholat lima waktu, hanya saja
sholat Tarawih tersebut dilaksanakan dua rakaat dua
rakaat atau empat rakaat empat rakaat dengan dipisah
salam misalnya sholat tarawih delapan rakaat, maka
pelaksanaannya adalah dua rakaat dengan salam
sebanyak empat kali atau empat rakaat dengan salam
sebanyak dua kali. Adapun niatnya adalah sebagai
berikut:
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Niat sholat Tarawih jika dilaksanakan dua rakaat dua

rakaat:
Niat sholat Tarawih jika menjadi makmum adalah:
65 o L sala bl Qi e85 x5 0 A Ll

Artinya: saya mniat sholat sunnah Tarawih dua raka’at

menghadap kiblat menjadi makmum karena Allah Ta’ala
Niat sholat Tarawih jika menjadi imam adalah:
S die ) aliall Qi e =) A 33 Tl

Artinya: saya mniat sholat sunnah Tarawih dua raka’at

menghadap kiblat menjadi imam karena Allah Ta’ala
Niat sholat Tarawih jika sendirian adalah:
(A3 dip Al Qi &5 =) A AL il

Artinya: saya niat sholat sunnah Tarawih dua raka’at

menghadap kiblat karena Allah Ta’ala
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Niat sholat Tarawih jika dilaksanakan empat rakaat

empat rakaat:
Niat sholat Tarawih jika menjadi makmum adalah:
S e U pala Al Ot el ga 3l sl SR AL il

Artinya: saya niat sholat sunnah Tarawih empat raka’at

menghadap kiblat menjadi makmum karena Allah Ta’ala
Niat sholat Tarawih jika menjadi imam adalah:
S5 o Lla) alid) gt el ol w5 A A3 el

Artinya: saya niat sholat sunnah Tarawih empat raka’at

menghadap kiblat menjadi imam karena Allah Ta’ala
Niat sholat Tarawih jika sendirian adalah:
‘_Jlj.j e :\l\g]\ [Ls.x.\.mjw A s @J\ @}\;ﬂ\ &L cj..ai

Artinya: saya niat sholat sunnah Tarawih empat raka’at

menghadap kiblat karena Allah Ta’ala

Do’a sholat Tarawih:
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Chle B BLS3 5 (oA B3Lally (i i 5l Calals Gl a3 34l
A3 G ih Sl 0By GiSelia 53y Ginl) dsialy fuih diielals
65 i SUAY pLailly iy s Uiy (i1 803 W B3 Caal 3 L
Gl i alug 4le G Lo saah Ugu g3 €55 Gipba o3
B3 il AN Gy Gutan sl B 5 Ghays passll Ny Gl
gL O3 (e ay Gind i e 38 Gay Cposlh A i
GIRL S giias Juby gl Gag CHST Aa) plak ()5 Gl
GBYANy Gl (e agile Gl G g ciea ba ul8y 43
e iy K5 4l e (adl 13 385 Al gf i y Calliall 3 o130 5
G35 ¥ Ctsiall s1al) Ga 4850al A8 il 45T 038 B Jadl a4l
Halds Al oy saas U o @ ey Sl slaadi e

z

Giaball G awianlly Ginad]
Artinya:

Wahai Allah, jadikanlah kami orang-orang yang imannya
sempurna, dapat menunaikan segala fardhu, memelihara
shalat, menegeluarkan zakat, mencari kebaikan di sisi-Mu,
senantiasa ~ memegang  tequh  petunjuk-petunjukMu,
terhindar dari segala penyelewengan-penyelewengan, zuhud
akan harta benda, mencintai amal untuk bekal di akhirat,
tabah  menerima  ketetapanMu,  mensyukuri  segala

nikmatMu, tabah dalam menghadapi cobaan,dan semoga
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nanti pada hari kiamat kami dalam satu barisan dibawah
panji-panji Nabi Muhammad s.a.w, dan sampai pada telaga
yang sejuk, masuk dalam surga, selamat dari api neraka, dan
duduk di atas permadani yang indah bersama para bidadari,
berpakaian sutra, menikmati makanan surge, meminum susu
dan madu yang murni dengan gelas, ceret dan sloki (yang
diambil ) dari air yang mengalir bersama orang-orang yang
yang telah Engkau beri nikmat atas mereka dari golongan
para Nabi, orang-orang jujur, para shuhada dan orang-orang
yang shalih. Merekalah teman yang terbaik. Demikianlah
karunia Allah s.w.t, dan cukuplah Allah yang mengetahui.
Wahai Allah, jadikanlah kami pada malam yang mulia dan
penuh berkah ini menjadi orang yang berbahagia dan
diterima (amal ibadahnya). Dan janganlah Engkau jadikan
kami sebagaian dari orang-orang yang sengsara dan ditolak
(amal ibadahnya). Semoga Allah senantiasa melimpahkan
kesejahteraan  dan  keselamatan  kepada NAbi  besar
Muhammad s.a.w, beserta keluarga dan segenap sahabatnya.

Segala puji milik Allah, Tuhan seru sekalian alam".
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f. Sholat Witir

Diantara shalat sunnah yang sangat dianjurkan
(sunaah muakkadah) adalah shalat Witir. Witir secara
bahasa berarti “ganjil’. Karena shalat ini memang harus
dilaksanakan dalam jumlah ganjil. Shalat Witir tidak
dianjurkan berjama’ah kecuali sholat Witir pada bulan
Ramadhan. Meskipun witir boleh dilaksankan hanya
satu raka’at (sebagai jumlah minimal) tetapi yang
utama dilakukan tiga rakaat dan paling utama adalah
lima raka’at, kemudian tujuh raka’at dan lalu sembilan
raka’at dan yang paling sempurna adalah sebelas
raka’at  (sebagai  jumlah  maksimal).  Tidak
diperbolehkan shalat witir lebih dari jumlah maksimal
tersebut. Jika seseorang melaksanakan sholat Witir
lebih tiga raka’at, maka dilakukan setiap dua raka’at
salam dan ditutup dengan satu raka’at. Bila
melaksanakan tiga raka’at boleh dilakukan langsung
tiga raka’at seperti shalat maghrib. Tetapi sebagian
ulama melihat bahwa dipisah lebih utama, yaitu dua

rakaat salam lalu satu rakaat.
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Niat sholat Witir sendirian:
(5 A0l B (k) G L0 L

Artinya: saya mniat sholat sunnah witir dua rakaat

menghadap kiblat karena Allah Ta'ala
S o aliah s &k i A T

Artinya: saya niat sholat sunnah witir satu roka'at

menghadap kiblat karena Allah Ta'ala

Niat sholat Witir ketika menjadi makmum:
S o el s gt & i e 32 il

Artinya: saya mniat sholat sunnah witir dua rakaat
menghadap kiblat menjadi makmum karena Allah

Ta'ala
S o U ala aliall Qi Bak 0 A il

Artinya: saya mniat sholat sunnat witir satu roka'at
menghadap kiblat menjadi makmum karena Allah

Ta'ala
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Niat sholat Witir ketika menjadi imam:
I 4 la) il Qi (el il G i

Artinya: saya niat sholat sunnah witir dua rakaat

menghadap kiblat menjadi imam karena Allah Ta'ala
S b ) il Qi dak s i

Artinya: saya mniat sholat sunnah witir satu roka'at

menghadap kiblat menjadi imam karena Allah Ta'ala

Doa sholat Witir:

siad) atlay 1o ma atl s Wl s alnd s Wi e atila; Gaa
ol e ) el el e K el 5 dasd alsd aliles 5 3 Gl 5
iy el 5 2 st 5 inlalp Ui 185 U Gumy WESMa o 8 55 &40
A e 5 aaas e il 2 e 4 (Tios (a3 5 51 11 G G5l

Cadad) G an 23015 sl aglatal g

Artinya:Ya Allah, kami mohon pada-Mu, iman yang
langgeng, hati yang khusyu', ilmu yang bermanfaat,
keyakinan yang benar,amal yang shalih, agama yang

lurus, kebaikan yang banyak.kami mohon kepada-
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Muampunan  dan  kesehatan,  kesehatan  yang
sempurna, kami mohon kepada-Mu bersyukur atas
karunia  kesehatan, kami  mohon  kepada-Mu
kecukupan terhadap sesaama manusia. Ya Allah,
tuhan kami terimalah dari kami: shalat, puasa, ibadah,
kekhusyu'an, rendah diri dan ibadaha kami, dan
sempurnakanlah segala kekurangan kami. Ya allah,
Tuhan yang Maha Pengasih dari segala yang
pengasih. Dan semoga kesejahteraan dilimpahkan
kepada makhluk-Nya yang terbaik, Nabi Muhammad
s.a.w, demikian pula keluarga dan para sahabatnya
secara keseluruhan. Serta segala puji milik Allah

Tuhan semesta alam..
g. Sholat Dhubha:

Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan
pada waktu dhuha. Yaitu waktu ketika matahari terbit
hingga terasa panas menjelang shalat Dzuhur.
Mungkin dapat diperkirakan sekitar pukul tujuh
sampai pukul sebelas. Shalat dhuha minimal

dilaksanakan dua raka’at, dan yang baik adalah empat
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raka’at sedangkan sempurnanya adalah enam raka’at,
dan yang paling utama adalah ukuran maksimal yaitu
delapan raka’at. Shalat dhuha sebaiknya dilakukan dua
rakaat untuk satu kali salam, walaupun boleh

melangsungkannya dalam empat raka’at sekaligus.
Niat sholat Dhuha dua rakaat:
(1185 AL i el 5 Al A Lol

Artinya: Saya niat sholat sunnah Dhuha dua rakaat
menghadap kiblat karena Allah Ta’ala

Niat sholat Dhuha empat rakaat:
(M Al Jaits s g el B il

Artinya: Saya mniat sholat sunnah Dhuha empat rakaat
menghadap kiblat karena Allah Ta’ala

Do’a sholat Dhuha:

5ol a3 5585 alilas Olaally @ile oledlls dblaka slakall F) 23l
G O G5 Al s 8y, UK O 2l fialac Aataally oM

N GE )5 806k WA G835 6500 1 ek (& G5 4a AL Lasy)
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e S Ll Sy s dllleas g dlala (i, 4358
Caalal

Artinya: Tuhanku, sungquh waktu dhuha adalah milik-Mu.
Yang ada hanya keagungan-Mu. Tiada lagi selain
keindahan-Mu. Hanya ada kekuatan-Mu. Yang ada
hanya kuasa-Mu. Tidak ada yang lain kecuali
lindungan-Mu. Tuhanku, kalau rezekiku di langit,
turunkanlah. Kalau berada di bumi, keluarkanlah.
Kalau sulit, mudahkanlah. Kalau haram, sucikanlah.
Bila jauh, dekatkanlah dengan hakikat dhuha,
keagungan, kekuatan, kekuasaan-Mu. Tuhanku,
berikanlah aku apa yang Kau anugerahkan kepada
hamba-hamba-Mu yang saleh.

h. Sholat 1dul Fitri

Hukum shalat Idul Fitri adalah sunnah muakkadah
(sangat dianjurkan). Secara global syarat dan rukun
shalat Idul Fitri tidak berbeda dengan shalat lima

~ waktu, termasuk soal hal-hal yang membatalkan. Tapi,

L ada beberapa aktivitas teknis yang agak berbeda dari

o0
™ shalat pada umumnya.
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Berikut adalah tata cara melaksanakan sholat Idul Fitri:
Pertama, Niat sholat Idul Fitri

A3 U e ATl s il ) 3L (585 Ll
Artinya: Aku berniat shalat sunnah Idul Fitri dua rakaat

menghadap kiblat (menjadi makmum/imam) karena

Allah Ta’ala.

Kedua, takbiratul ihram sebagaimana sholat biasa.
Setelah membaca doa iftitah, disunnahkan takbir lagi
hingga tujuh kali pada rakaat pertama. Di sela-sela

tujuh takbir itu dianjurkan membaca:
81 A5 40 ) Al Y5 a4 Aaadly ) Glasl,

Artinya: Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada
tuhan selain Allah, Allah maha besar.

Ketiga, @ membaca  Surat  al-Fatihah.  Setelah
melaksanakan rukun ini, dianjurkan membaca Surat al-
Ghasyiyah. Berlanjut ke ruku’, sujud, duduk di antara
dua sujud, dan seterusnya hingga berdiri lagi seperti

shalat biasa.
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Keempat, dalam posisi berdiri kembali pada rakaat
kedua, takbir lagi sebanyak lima kali seraya
mengangkat tangan dan melafalkan “alldhu akbar”
seperti sebelumnya. Di sela-sela lima takbir itu, lafalkan

kembali bacaan:
ST 405 40 Y A Y5 4 aaall Gl

Artinya: Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada
tuhan selain Allah, Allah maha besar.

Kemudian dilanjutkan membaca al-Fatihah, ruku’,
sujud sampai salam seperti halnya melaksanakan sholat

lima waktu.

Kelima, setelah salam, jamaah tak disarankan buru-
buru pulang, melainkan mendengarkan khutbah Idul

Fitri terlebih dahulu hingga rampung.

i. Sholat Idul Adha

Seperti halnya sholat Idul Fitri, hukum shalat Idul

8\3 Adha adalah sunnah muakkadah (sangat dianjurkan).

g Adapun tata cara pelaksanaan sholat Idul Adha sama
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dengan pelaksanaan sholat Idul Fitri, hanya saja

berbeda dalam niatnya.

Niat sholat Idul Adha:

S b Gl ala alial) Qi aza sl B ek
Artinya: Aku berniat shalat sunnah Idul Adha dua rakaat

menghadap kiblat (menjadi makmum/imam) karena

Allah Ta’ala.
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BAB V
SHALAT JUM’AT DAN
KHUTBAH JUM'AT

A. Shalat Jum’at

Shalat Jumat merupakan satu dari beberapa
tuntunan syariat yang
dikhususkan untuk umat Nabi Muhammad SAW.
Tidak pernah ada dalam sejarah nabi sebelum
Rasulullah SAW tuntutan melakukan shalat Jumat.
Hukum shalat Jumat adalah fardlu ‘ain bagi laki-laki
apabila terpenuhi syarat-syarat wajibnya. Terdapat

beberapa dalil yang menegaskan hal tersebut.

Allah SWT berfirman:
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1640 Gl 158l 13) o st Dall e a3 AaaOEN gl 1y I RS 4
15505 gl S0 a & ) g ) palis

Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila kamu diseru
untuk menunaikan shalat Jumat, maka bersegeralah kamu
mengingat Allah. Tinggalkanlah jual-beli. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui,” (Surat Al-
Jumu‘ah ayat 9).

Dalam riwayat lain ditegaskan:

i.ifq@\ f‘és Caal g é:; Cﬁ PANG ‘;7\ B’c_u\ Ne @)LA ;\ 1”;/\}4\ j\ (spa j/\
G e
Artinya, “Jumat adalah kewajiban bagi setiap Muslim

kecuali empat orang.

Hamba sahaya yang dimiliki, wanita, anak kecil, dan
orang sakit,” (HR Abu Daud dengan sanad sesuai

standar syarat Bukhari dan Muslim).

Niat Shalat Jum’at adalah sebagai berikut:
el a5 Al (el Oz Al L)/ sl sl
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Artinya: “saya niat shalat fardhu jum’at dua raka’at
menghadap kiblat menjadi imam/makmum karena Allah

ta’ala”

Syarat-syarat Shalat Jum’at:

Seperti ibadah-ibadah lainnya, shalat Jumat memiliki

beberapa ketentuan atau syarat keabsahan yang harus

dipenuhi. Sekiranya tidak terpenuhi, maka shalat Jumat

dihukumi tidak sah. Berikut ini adalah syarat-syarat

sah pelaksanaan shalat Jumat:

Pertama, shalat Jumat dan kedua kutbahnya dilakukan
di waktu zhuhur.

Kedua, dilaksanakan di area pemukiman warga.

Ketiga, rakaat pertama Jumat harus dilasanakan
secaraberjamaah.

Keempat, jamaah shalat Jumat adalah orang-orang yang
wajib menjalankan Jumat.

Kelima, tidak didahului atau berbarengan dengan Jumat
lain dalam satu desa

Keenam, didahului dua khutbah.
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B. Khutbah Jum’at

Khutbah jum’at merupakan salah satu syarat
syahnya pelaksanaan shalat jum’at. Khutbah jum’at
terdiri atas dua khutbah, yaitu khutbah
pertama dan khutbah kedua.
1. Syarat-syarat Khutbah Jum’at

Khutbah Jumat memiliki 12 syarat yang harus
terpenuhi sebagai berikut:
Syarat pertama, Kkhatib harus laki-laki. Syarat ini
sebagaimana syarat diperdengarkan dan didengar
jamaah serta berbahasa Arab- juga berlaku untuk selain
khutbah Jumat, seperti khutbah shalat hari raya dan
shalat gerhana. Sehingga tidak sah khutbah dilakukan
oleh perempuan.
Syarat kedua, khutbah harus diperdengarkan dan
didengar oleh jamaah Jumat yang mengesahkan Jumat.
Syarat ketiga, khutbah dibaca di kawasan bangunan
rumah penduduk desa.
Syarat keempat, khatib harus suci dari dua hadats.
Syarat kelima, khatib harus suci dari najis.

Syarat keenam, khatib harus menutup aurat.
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Syarat ketujuh, khutbah harus dilakukan dengan
berdiri.

Khutbah Jumat harus dilakukan dengan berdiri bagi
orang yang mampu. Tidak sah dilakukan dengan
duduk. Bila tidak mampu berdiri, misalkan karena
sakit atau faktor usia, maka boleh dilakukan dengan
duduk. Bila tidak mampu duduk, maka boleh dengan
cara tidur miring.

Bagi khatib yang tidak mampu berdiri, tetap sah
bertindak sebagai khatib meski ditemukan orang lain
yang mampu melaksanakan khutbah dengan berdiri.
Namun yang lebih utama adalah digantikan orang lain
yang mampu berdiri.

Syarat kedelapan, disertai duduk di antara dua
khutbah. Khutbah jumat dilaksanakan sebanyak dua
kali, di antara kedua khutbahnya harus dipisah dengan
duduk. Standar minimal duduk di antara dua khutbah
adalah kadar minimal thuma’ninah dalam shalat, yaitu
diam sekira cukup untuk membaca subhanallah. Bagi
khatib yang tidak mampu berdiri, memisah dua

khutbah baginya adalah dengan cara diam sejenak
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melebihi durasi diam untuk mengambil nafas dan
tersengal-sengal. Demikian pula bagi khatib yang
mampu berdiri, namun tidak mampu duduk untuk
memisah di antara dua khutbahnya.

Syarat kesembilan, terus-menerus di antara rukun-
rukun khutbah. Rukun-rukun khutbah harus dibaca
secara berkesinambungan, tidak boleh ada jeda atau
pemisah berupa pembicaraan lain yang menyimpang
dari isi khutbah. Tidak termasuk pemisah yang
merusak keabsahan khutbah, materi yang masih
berkaitan dengan khutbah, meski panjang dan lama,
karena hal tersebut tergolong kemashlahatannya
khutbah.

Syarat kesepuluh, terus menerus antara khutbah dan
shalat Jumat. Yang dimaksud terus menerus di sini
adalah jarak antara khutbah dan shalat Jumat tidak
boleh terlalu lama, sekiranya setelah khutbah kedua
selesai, takbiratul ihramnya shalat jumat dilakukan
sebelum melewati masa yang cukup untuk melakukan
shalat dua rakaat dengan standar umum yang paling

ringan (tidak terlalu panjang dan lama).
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Syarat kesebelas, khutbah harus berbahasa Arab. Yang
dimaksud dengan syarat berbahas Arab di sini adalah
hanya rukun-rukun khutbah saja, meliputi bacaan
hamdalah, shalawat, pesan bertakwa, bacaan ayat suci
al-Quran dan bacaan doa untuk kaum muslimin
muslimat. Sedangkan untuk selainnya, diperbolehkan
menggunakan bahasa non Arab, seperti yang terlaku di
Negara kita, penjelasan isi khutbah biasanya
menggunakan bahasa Indonesia. Hal tersebut
diperbolehkan dan tidak termasuk memutus kewajiban
muwalah (terus menerus) di antara rukun-rukun
khutbah.

Syarat kedua belas, khutbah dilakukan di waktu
zhuhur. Khutbah harus dilaksanakan di waktu zhuhur,
sebagaimana keberadaan shalat jumat sendiri. Karena
posisinya khutbah menempati tempatnya dua rakaat

shalat.

2. Rukun-Rukun Khutbah:

\O Pertama, memuji kepada Allah di kedua khutbah.

Page

Rukun khutbah pertama ini disyaratkan menggunakan



Drs. M. Nur Ibrahim, M.Pd Buku Panduan Baca Tulis
Dr.H. Ali Akbarjono, S.Ag.,S.Hum.,M.Pd Al-Qur’an dan Praktik Ibadah

kata “hamdun” dan lafadh-lafadh yang satu akar kata
dengannya, misalkan “alhamdu”, “ahmadu”, “nahmadu” .
Demikian pula dalam kata “Allah” tertentu
menggunakan lafadh jalalah, tidak cukup memakai
asma Allah yang lain. Contoh pelafalan yang benar
misalkan: “alhamdu lillah”, “nahmadu lillah”, “lillahi al-
hamdu”, “ana hamidu Allaha”, “ Alldha ahmadu”. Contoh
pelafalan yang salah misalkan “asy-syukru lillahi”
(karena tidak memakai akar kata “hamdun”), “alhamdu
lir-rahman (karena tidak menggunakan lafadh jalalah
“Allah”).

Kedua, membaca shalawat kepada Nabi Muhammad di
kedua

khutbah. Dalam pelaksanaanya harus menggunakan
kata “al-shalatu” dan lafadh yang satu akar kata
dengannya. Sementara untuk asma Nabi

Muhammad, tidak tertentu menggunakan nama
“Muhammad”, seperti “al-Rasul”, “Ahmad”, “al-Nabi”,
“al-Basyir”, “al-Nadzir"dan lain-lain. Hanya saja,
penyebutannya harus menggunakan isim dhahir, tidak

boleh menggunakan isim dlamir (kata ganti) menurut
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pendapat yang kuat, meskipun sebelumnya disebutkan
marji'nya. Sementara menurut pendapat lemah cukup
menggunakan isim dlamir.

Contoh membaca shalawat yang benar “ash-shaldtu
‘alan-Nabi” , “ ana mushallin ‘ald Muhammad”, “ ana ushalli
‘ala Rasulillah” .

Contoh membaca shalawat yang salah “sallama-Lldhu
‘ala

Muhammad”, “Rahima-Lldhu  Muhammadan” (karena
tidak

menggunakan akar kata ash-shaldtu), “shalla-Lldhu

‘alaihi” (karena menggunakan isim dlamir).

Ketiga, berwasiat dengan ketakwaan di kedua khutbah.
Rukun khutbah ketiga ini tidak memiliki ketentuan
redaksi yang paten. Prinsipnya adalah setiap pesan
kebaikan yang mengajak ketaatan atau menjauhi
kemaksiatan. Seperti “Athi’ullaha, taatlah kalian kepada
Allah”, “ittaqullaha, bertakwalah kalian kepada Allah”,

rZa

inzajiru ‘anil makshiat, jauhilah maksiat”. Tidak cukup
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sebatas mengingatkan dari tipu daya dunia, tanpa ada

pesan mengajak ketaatan atau menjauhi kemaksiatan.

Keempat, membaca ayat suci al-Quran di salah satu
dua khutbah. Membaca ayat suci al-Quran dalam
khutbah standarnya adalah ayat al-Qur'an yang dapat
memberikan pemahaman makna yang dimaksud secara
sempurna. Baik berkaitan dengan janji-janji, ancaman,

mauizhah, cerita dan lain sebagainya.

Kelima, berdoa untuk kaum mukmin di khutbah
terakhir Mendoakan kaum mukminin dalam khutbah
Jumat disyaratkan isi kandungannya mengarah kepada
nuansa akhirat. Seperti “allahumma ajirnd minannar,
ya Allah semoga engkau menyelematkan kami dari
neraka”, “alldhumma ighfir lil muslimin wal muslimat,
ya Allah ampunilah kaum muslimin dan muslimat”.
Tidak mencukupi doa yang mengarah kepada urusan
duniawi, seperti “allihumma a’thina malan katsiran, ya

Allah semoga engkau memberi kami harta yang

banyak”.
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